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ABSTRACT
Steam distillation of Melodorum cylindricum leaves (176 gram), Litsea firma leaves (295 gram), L firma stem bark (1,590 gram)
and Callistemon lanceolatus leaves (300 gram) yielded 0.15%, 1.68%, 0.23% and 0.4% essential oils respectively. The oils were
analyzed using GC-MS methods. The results identified 71 components from the leaves of M. Cylindricum which p-myrcene is the
highest (12,56%). Leaves and stem bark of L. firma contained 20 and 24 components which 2-undecanone (34,95%) and
undecanone (29,57%) as the highest major components. The essential oil of C. lanceolatus identified 24 components and 1,8
cineol is the major component with the highest content, 67.37%.
Kata kunci: Melodorum cylindricum, Litsea firma, Callistemon lanceolatus, essential oil, chemical composition.
PENDAHULUAN
Dari tahun 1994, laboratorium Fitokimia, Bidang
Botani, Puslit Biologi telah menganalisis komposisi
kimia minyak atsiri yang diisolasi dari lebih 80 jenis
tumbuhan tropika Indonesia (Agusta, 2000) yang dapat
dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan lebih
lanjut terhadap penggunaan minyak atsiri untuk
berbagai kepentingan. Namun Indonesia masih memiliki
berbagai jenis tumbuhan aromatik yang belum
diungkapkan potensi minyak atsiri sama sekali. Pada
tulisan ini akan dilaporkan analisis komponen kimia
dari 3 jenis tumbuhan Indonesia, yaitu Melodorum
cylindricum (Annonaceae), Litseafirma (Lauraceae)
dan Callistemon lanceolatus (Myrtaceae).
M. cylindricum merupakan pohon yang tumbuh
memanjat pada pohon lain dan dapat mencapai 15-20
m. M. cylindrica adalah salah satu di antara sedikit
jenis tumbuhan famili/suku Annonaceae yang
menghasilkan minyak atsiri, selain kenanga
(Canangium odoratum) yang telah diperdagangkan
secara global. Remasan daun dari tumbuhan ini
mengeluarkan aroma yang cukup menyengat indera
penciuman.
Litsea adalah genus/marga tumbuhan dari famili
Lauraceae penghasil minyak atsiri yang paling popular
setelah genus Cinnamomum. Minyak atsiri dari
tumbuhan Litsea memiliki komponen utama yang
cukup bervariasi. Minyak atsiri dari kulit batang Litsea
elliptica mengandung senyawa 8-kadinena sebesar
13,21%. Minyak atsiri dari kulit batang L. timoriana,
disamping mengandung 8-kadinena sebesar 13,51%
juga mengandung (+)-ledena sebesar 16,52%. Minyak
atsiri dari kulit batang L. robusta mengandung
kariofilena dan a-pinena 18,29% dan 24,59% berturut-
turut (Agusta et al., 1999), sedangkan minyak atsiri L.
cubeba dikenal sebagai sumber yang kaya akan
senyawa sineol.
Litseafirma, di Indonesia dikenal dengan nama
modang senalang dan khusus di Borneo dengan nama
medang atau medang pirawas. Krangean, hum batu,
hum kuning dan medang kunyit merupakan kerabat-
kerabat dekat dari L. firma. Dari tumbuhan ini telah
berhasil diisolasi suatu senyawa sterol yang lazim
ditemukan dalam tumbuhan yaitu P-sitosterol serta
beberapa seskuiterpen antara lain pacauli alkohol,
kalamenen, kopaen dan guai-4-en. Dari fraksi alkaloid
L. firma telah dipisahkan 2 senyawa alkaloid yang
sudah dikenal yakni paladin dan retikulin (Hakim, 1995).
Penelitian lain oleh Santoni (2004) berhasil memisahkan
4 senyawa alkaloid turunan benzilisokuinolin dari kulit
batang L. firma yakni alkaloid aporfin, suatu alkaloid
baru norlastorvilin dan lastorvilin; satu alkaloid
morfinan, paladin dan satu alkaloid jenis
benziltetrahidroisokuinolin yaitu retikulin.
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Callistemon lanceolatus (sinonim: C. citrinus)
termasuk dalam famili Myrtaceae yang dikenal dengan
beberapa nama antara lain the bottlebrush tree, lemon
bottlebrush, crimpson bottlebrsush, red bottlebrush
dan scarlet bottlebrush. Nama tersebut sesuai dengan
bentuk dari bunganya yang menyerupai sikat botol
berwama merah. Tumbuhan ini berasal dari Australia
timur sepanjang New South Wales, Queensland dan
Victoria. Yang menarik dari tumbuhan ini bukan hanya
karena bunganya yang indah tetapi dalam pengamatan
yang lebih dekat ternyata tumbuhan ini mampu
mempertahankan dirinya bersaing dengan tumbuhan
lain di sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh sifat alelopati
yang dipunyainya. Lewat akarnya tumbuhan ini
mengeluarkan suatu senyawa yang dikenal dengan
nama leptospermon yang bersifat herbisidal dan
digunakan sebagai senjata dalam persaingan dengan
tumbuhan lain (Anonim, 2006). Suatu penelitian yang
dilakukan oleh Frame et al. (1998) yang meliputi
sebanyak 50 ekstrak etanol tumbuhan, termasuk
Callistemon citrinus, memperlihatkan bahwa ekstrak
tumbuhan C. citrinus adalah salah satu yang
mempunyai kapasitas manghambat pertumbuhan
Mycobacterium tuberculosis.
Walaupun beberapa kelompok peneliti telah
melaporkan komposisi minyak atsiri dari daun
Callistemon lanceolatus (Sharma et al., 2005; Mirsa
et al., 1997), namun sejauh ini belum ada laporan
tentang minyak atsiri dari tumbuhan yang berasal dari
Indonesia. Secara umum telah diketahui bahwa
perbedaan iklim dan daerah tempat tumbuh sering
berpengaruh secara signifikan terhadap komposisi
kimia suatu tumbuhan.
B AHAN DAN C ARA KERJA
Bahan
Bahan berupa daun Melodorum cylindricum,
daun dan kulit batang Litsea firma serta yang di koleksi
dari Kecamatan Tanjung Isuy, Kabupaten Kutai
Kalimantan Timur. Sedangkan daun Callistemon
lanceolatus dikoleksi dari Kebun Raya Purwodadi,
Jawa Timur. Identifikasi tumbuhan dilakukan di
Herbarium Bogoriensis, Bidang Botani, Pusat
Penelitian Biologi-LIPI. Semua bahan dikeringkan di
bawah sinar matahari kemudian digiling halus.
Distilasi
Sebanyak 176 gram daun M. cylindrica, 295
gram daun dan 1.590 gram kulit batang L firma serta
300 gram bahan daun dari C. lanceolatus didistilasi
menggunakan metode distilasi uap selama lebih kurang
5 jam. Hasil distilasi ditampung kemudian dibebas
airkan dengan menambahkan natrium sulfat anhidrat.
Minyak atsiri bebas air kemudian ditimbang
selanjutnya dianalisis menggunakan metode kombinasi
antara Kromatografi Gas dan Spektrometri Massa (GC-
MS).
Analisis GC-MS
Analisis minyak atsiri dilakukan menggunakan
metoda/peralatan GC-MS (Shimadzu Qp-5000, Japan).
Kolom yang digunakan adalah DB17 (GL Scientific,
p=30m, Ø =0,25mm). Gas pembawa adalah helium
dengan kecepatan aliran 5ml/menit serta tekanan kolom
sebesar 70 Psi. Suhu kolom diprogram dari 50°C sampai
220°C dengan dua tahap kenaikan. Pada tahap awal
suhu kolom diprogram konstan pada 50°C selama 5
menit, lalu dinaikkan menjadi 220°C dengan kecepatan
kenaikan 5°C/menit. Pada saat mencapai 220°C, suhu
dipertahankan konstan selama 4 menit. Selama analisis
berjalan, temperatur injektor dan detektor diprogram
konstan pada suhu 150°C dan 250°C serta energi
sebesar l,25kV.
Untuk mengidentifikasi spektrum masing-
masing puncak pada kromatogram hasil analisis,
digunakan pustaka spektrum massa autentik dari NIST
(National Institute Standard of Technology) sebagai
pembanding. Pustaka ini memuat 74.000 spektrum
massa senyawa-senyawa yang telah diketahui.
HASIL
Dari hasil distilasi air 176 gram daun M.
cylindricum diperoleh 0,22 gram (0,15%) minyak atsiri
berwama hijau dengan aroma yang sangat spesifik
serta agak memuakkan. Dari analisis GCMS berhasil
dideteksi 107 komponen kimia (Tabel 1), tetapi hanya
71 komponen (79,41 %) yang bisa diidentifikasi dengan
data base yang ada. Sedangkan 36 senyawa lainnya
(20,59%) tidak dapat diidentifikasi. Komponen kimia
utamanya terdiri dari 16 senyawa, yaitu β-mirsena
(12,56%), α-kopaena (7,15%), lR(la,7β,8aa)-
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l ,2 ,3 ,5,6,7,8,8a-oktahidrol ,8a-dimeti l -7-( l -
metiletenil)naftalena (6,93%), (lS-cis)-1,2,3,5,6,8a-
heksahidro-4,7-dimetil-1 -(1 -metiletil) naftalena (5.76%),
L-kalamenena (5,26%), Germakrena-D (4,71%), <x-




trimetil-4-metilena-1 H-siklopropeazulena (2,05%), p-
kariofilena(l,69%), (-)5-kadinol (1,55%), (-) P-kadinena
(1,3 8%), 1 aR( 1 aa,7a,7aa,7ba)-1 a,2,3,5,6,7,7a,7b-
oktahidro-1,1,7,7a-tetrametil-1 H-siklopropanaftalena
(1,32%), a-amorvena (1,26%) dan a-eudesmol (1,26%).
Dari distilasi air 295 gram daun L. flrma,
diperoleh minyak atsiri bebas air sebanyak 4,96 gram
(6 ml) atau sekitar 1,68% berat kering bahan tumbuhan.
Hasil analisis GCMS memperlihatkan bahwa minyak
atsiri ini memiliki 20 komponen kimia (Tabel 2). Tujuh
diantara komponen kimia minyak atsiri tersebut
merupakan komponen utama (>1%) yaitu 2-
undekanona (34,95%); 9-deken-2-ona (34,33%); (E)2,7-
oktadien-ol asetat (16,52%); undekanona (6,26%); 11 -
deken-2-ona (2,43); 2-nonanona (2,33%) dan 2-
tridekanona(l,24%).
Proses distilasi uap 1.590 gram bagian kulit
batang tumbuhan ini menghasilkan 3,62 gram (4 ml)
minyak atsiri bebas air yang setara dengan 0,23 % dari
berat sampel. Analisis GCMS memperlihatkan bahwa
minyak atsiri ini terdiri dari 24 komponen kimia (Tabel
2), dan 4 di antaranya tidak teridentifikasi (0,22%).
Delapan komponen kimia merupakan komponen utama
yaitu undekanona (29,57%), 7-hidroksi-3,7-dimetil
oktanal (28,73%), 2-undekanona (21,74%), dihidro <x-
terpineol (5,13%), (E) 2,7-oktadien-l-ol asetat (4,35%),
3-etil-2-metil-2-pentanol (3,11%), 9-deken-2-ona
(2,25%)danll-deken-2-ona(2,17%).
Distilasi uap 300 gram daun C. lanceolatus
menghasilkan 0,4% (1,2 ml) minyak atsiri bebas air
berwarna kuning kehijauan dengan bau menyerupai
bau minyak kayu putih. Kromatogram hasil analisis
GCMS memperlihatkan bahwa minyak atsiri daun C.
lanceolatus terdiri dari 49 puncak, yang mewakili 49
komponen kimia (Tabel 3). Dari 49 komponen kimia
tersebut, hanya 24 komponen yang teridentifikasi
dengan data base yang ada, sedangkan 25 komponen
lainnya dengan persentase sebesar 2,86% memiliki
indeks kemiripan kurang dari 80% atau bahkan tidak
ada yang mirip sama sekali dengan data pada database.
Diantara ke-24 komponen yang teridentifikasi tersebut,
6 diantaranya merupakan komponen utama (> 1 %) yaitu,
1,8 sineol (67,37%), a-pinena (14,97%), limonena
(4,88%), a-terpineol (2,89%), 4-metil-l-(l-metiletenil)
sikloheksen-1-ol (1,68%), dan p-linalool (1,15%).
PEMBAHASAN
Secara umum pengelompokan senyawa yang
terdapat dalam ke empat minyak atsiri dapat dilihat pada
Tabel 1. Komponen-komponen kimianya
dikelompokkan kedalam senyawa golongan terpenoida
dan nonterpenoida. Untuk senyawa terpenoida sendiri
juga dkelompokkan kedalam senyawa monoterpena,
monoterpena teroksigenasi, seskiterpena dan
seskiterpena teroksigenasi. Dari Tabel 1 dapat dilihat
bahwa C. lanceolatus memililki kandungan senyawa
terpenoida tertinggi yaitu 71,77% untuk monoterpena
teroksigenasi. Sedangkan untuk senyawa seskiterpena
tertinggi ada pada minyak atsiri dari M. Cylindricum.
Untuk minyak atsiri L.firma, terlihat prosentase
golongan terpenoida relatif kecil, pada daun maupin
kulit batang, dibanding dua jenis minyak atsiri lainnya.
Minyak atsiri daun M. cylindricum memiliki
komponen kimia yang sangat kompleks. Dari analisis
tersebut berhasil dideteksi sebanyak 107 komponen
kimia dengan 16 komponen utama (>1%). Tetapi hanya
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71 komponen yang berhasil diidentifikasi (Tabel 2)
dengan data base yang digunakan. Diperkirakan
sebagian besar dari 36 senyawa yang tidak
teridentifikasi tersebut (data tidak ditampilkan) adalah
senyawa-senyawa dari golongan seskiterpena, karena
memiliki karakteristik spektrum massa yang mirip
dengan umumnya spektrum massa senyawa golongan
seskiterpena.
Senyawa (3-mirsena (12,56%) merupakan
komponen yang paling dominan dari minyak atsiri daun
M. cylindricum, berkhasiat sebagai senyawa preventif
terhadap kanker (Duke, 1998). Namun kegunaan yang
paling umum dari senyawa ini adalah sebagai bahan
parfum. Kopaena dengan porsi sebesar 7,15% dalam
minyak atsiri ini bermanfaat sebagai karminatif,
sedangkan germakrena-D (4,71%) dan a-farnesena
(4,68%) dapat digunakan sebagai pestisida dan
feromon (Duke, 1998). Pada minyak ini juga terdeteksi
kandungan senyawa safrol sebesar 0,3%. Safrol adalah
salah satu dari senyawa alami yang telah diketahui
bersifat sebagai karsinogenik atau pemicu timbulnya
tumor atau kanker (Duke, 1998; Perry, 1980). Namun
efek karsinogenik safrol ini kemungkinan akan
dieliminasi oleh efek perlindungan terhadap kanker dari
senyawa lainnya seperti p-mirsena dan Iimonena,
karena konsentrasi safrol jauh lebih kecil dibandingkan
kedua senyawa tersebut.
Selanjutnya Tabel 3 memperlihatkan bahwa
dalam hal jumlah komponen antara minyak atsiri daun
dan minyak atsiri kulit batang L. firma tidak jauh
berbeda, 20 komponen pada daun dan 24 komponen
pada minyak atsiri kulit batang. Namun jika dilihat lebih
jauh terhadap jenis komponennya, maka terlihat bahwa
minyak atsiri daun dan minyak atsiri kulit batang cukup
berbeda jauh walaupun komponen utama pada kedua
minyak atsiri ini relatif sama.
Minyak atsiri yang diperoleh dari daun
didominasi oleh senyawa-senyawa yang memiliki
gugus keton, yaitu sebesar 82,12%, sedangkan pada
minyak atsiri kulit batang kandungan senyawa turunan
ketonnya hanya sebesar 55,96%. Kedua jenis minyak
atsiri tersebut mempunyai lima komponen utama yang
identik, yaitu senyawa-senyawa 2-undekanona, 9-
deken-2-ona, (E) 2,7-oktadien-1 -ol asetat, 11 -deken-2-
ona, serta undekanona. Dari ke lima komponen utama
tersebut hanya senyawa undekanona yang
persentasenya jauh lebih tinggi pada minyak atsiri kulit
batang, sedangkan empat komponen lainnya
persentase pada daun lebih tinggi. Yang paling
menonjol yaitu senyawa 2-undekanona pada minyak
atsiri daun L. firma (34.95%), senyawa ini biasa
digunakan sebagai pewangi tambahan pada pembuatan
sabun, deterjen krim, lotion, parfum serta untuk bahan
baku pembuatan minyak atsiri sintetis. Senyawa ini juga
dikenal memiliki aktivitas biologi sebagai penolak
kucing dan anjing (Budavari, 1996).
Pada Tabel 4 dapat dilihat kandungan
komponen kimia paling dominan pada minyak atsiri
daun C. lanceolatus adalah lain 1,8 sineol dengan kadar
67,37 %. Hal inilah yang menyebabkan minyak atsiri ini
mempunyai aroma yang mirip dengan minyak kayu
putih yang juga memiliki komponen utama yang sama.
Di samping 1,8-sineol, komponen utama lainnya adalah
a-pinena yaitu sebesar 14,97%, Iimonena (4,88%),
terpineol (2,89%), 4-metil-l-(l-metiletenil) sikloheksen-
l-ol (1,68%), P-linalool (1,15%).
Kandungan senyawa 1,8-sineol pada minyak
atsiri dari C. lanceolatus asal Purwodadi jauh lebih
tinggi (67,37 %) dibanding kandungan senyawa yang
sama pada minyak atsiri dari C. lanceolatus yang
berasal dari India yaitu sebesar 58,3 %. (Sharma et al.,
2005). Di samping mengandung 1,8-sineol, minyak atsiri
dari C. lanceolatus asal India masih memiliki 4
komponen utama lainnya yatiu a-pinena (21,2%), a-
felandrena (5,8%), Iimonena (4,1%), and ct-terpineol
(3,9%). Kelima komponen utama tersebut mendominasi
lebih dari 93% dari minyak atsiri yang dihasilkan
(Sharma et al., 2005). Penelitian serupa oleh Misra et
al. (1997) melaporkan komposisi kimia minyak atsiri
yang agak berbeda. Minyak atsiri C. lanceolatus yang
dilaporkan oleh Mirsa et al. memiliki kandungan utama
1.8-sineol (41,1%) dan a-pinena (11,8%).
Apabila ditinjau dari segi kandungan
komponen utama dari C. lanceolatus asal Purwodadi
dan asal India diatas, dapat dilihat beberapa kesamaan
antara lain, sama-sama mempunyai kandungan
komponen utama tertinggi berupa senyawa 1.8 sineol.
Senyawa kedua adalah a-pinena yang juga merupakan
komponen utama pada ketiga penelitian tersebut yang
hanya berbeda pada persentasenya saja. Jika
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dibandingkan antara penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan Sharma et al. (2005) ada dua komponen
utama lagi yang sama yaitu senyawa limonena dan a-
terpineol.
Selain beberapa kesamaan dalam hal jenis
komponen kimia tersebut, namun jumlah kandungannya
berbeda. Pada sampel asal Purwodadi, persentase
senyawa 1.8 sineol (67,37%) merupakan yang tertinggi
dibandingkan persentase senyawa tersebut pada
sampel tumbuhan dari India (58,3% dan 41,1%) seperti
yang dilaporkan oleh Sharma et al. (2005) dan Misra et
al (1997) berturut-turut. Untuk senyawa a-pinena,
kandungan tertinggi terdapat pada hasil penelitian
Misra et al. (1997) dengan persentase 21,2% diikuti
oleh penelitian ini (14,97%) dan Sharma et al. (2005)
dengan kandungan 11,8%. Disamping itu juga terlihat
perbedaan pada kandungan kimia lainnya pada masing-
masing sampel minyak atsiri tersebut. Kenyataan ini
dapat dipahami dengan berbedanya habitat (keadaan
tanah, ketinggian dari permukaan laut) maupun iklim
tempat tumbuh dari tumbuhan yang diteliti akan
mengakibatkan terjadinya perbedaan komposisi
kimianya.
Senyawa 1,8 sineol (eukaliptol) termasuk
golongan monoterpena yang merupakan komponen
utama (mencapai 90%) dari minyak eukaliptus,
mempunyai aktivitas anti-inflamasi pada penderita
asthma. (Juergens et al, 2003). Suatu penelitian
mempelajari pengaruh induksi apoptosis senyawa 1,8
sineol terhadap DNA cell line leukemia pada manusia,
molt 4B dan HL-60 tetapi tidak pada sel line kanker
lambung KATO III. Hasil menunjukkan bahwa terjadi
penekanan pertumbuhan oleh 1,8 sineol dalam cell line
leukemia yang diakibatkan oleh induksi apotosis oleh
senyawa tersebut. Hasil ini tidak terlihat pada cell line
kanker lambung KATO III (Moteki et al., 2002).
Penelitian lain oleh Kehrl et al., (2009) yang
membandingkan kemanjuran dan keamanan kapsul 1,8
sineol dengan kapsul plasebo terhadap 152 pasien
penderita rhinosinusitis akut (76 pasien dalam 1 grup
perlakuan). Hasil observasi yang dilakukan pada hari
ke empat dan hari ke tujuh menunjukkan perbedaan
yang relevan secara klinik serta signifikan secara
statistik pada kedua perlakuan grup. Mereka
menyimpulkan bahwa pemberian senyawa 1,8 sineol
pada pasien dengan rhinosinusitis akut adalah efektif
dan aman sebelum perlakuan dengan antibiotika.
Sementara itu, a-pinena, komponen utama
kedua dengan persentase sebesar 14,97%; a-pinena
termasuk golongan senyawa monoterpen yang
tersusun atas sepuluh atom karbon hasil sintesa dari
dua unit senyawa isoprena (2-metil- 1,3-butadiene).
Senyawa ini berupa cairan putih jernih sampai berwarna
kuning pucat, dengan kelarutan yang tinggi dalam
alkohol 95%. Selain itu, a-pinena mempunyai aroma
resin, menghangatkan, serta menyegarkan seperti wangi
pinus dan punya rasa balsamic. Kegunaannya adalah
sebagai pemberi rasa dan wewangian pada berbagai
macam produk antara lain dalam industri kosmetika
maupun obat-obatan (Renata et al., 2007)
Limonena merupakan komponen utama dengan
persentase pada urutan ketiga besar (4,88%) dari
minyak atsiri C. lanceolatus. Merupakan cairan tak
berwarna sampai kuning pucat yang berbau seperti
lemon dengan kelarutan tinggi dalam alkohol. Tingkat
kemurnian senyawa limonena bisa mencapai 98%.
Senyawa limonena digunakan sebagai pelarut untuk
cat, pembuatan bahan pelapis dan lilin (wax).
Digunakan sebagai bahan intermediet untuk resin,
kamfor, mentol, kamfolenik aldehid dan terpineol.
(Calnan, 1979).
Beberapa penelitian memperlihatkan bahwa
senyawa limonena mempunyai efek anti-kanker.
Limonena meningkatkan level enzim-enzim hati yang
terlibat dalam proses detoksifikasi bahan-bahan yang
bersifat karsinogen. Limonena berperan sebagai
pengaktif enzim GST (Glutathione S-transferase), suatu
sistem yang mengeliminasi zat-zat yang bersifat
karsinogen, pada hati dan usus kecil sehingga
mengurangi kerusakan-kerusakan yang diakibatkan oleh
zat-zat karsinogen. Penelitian-penelitian dengan hewan
menunjukkan bahwa pemberian senyawa limonena
dalam pakan menurunkan pertumbuhan tumor kelenjar
susu(Crowellera/., 1992).
Linalool merupakan senyawa terpena alkohol
yang terdapat pada lebih 200 tanaman, terutama dari
famili Lamiaceae, Lauraceae, dan Rutaceae. Linalool
adalah komponen minyak atsiri berupa cairan tak
berwarna yang berbau harum. Karena baunya yang
harum, senyawa linalool digunakan dalam banyak
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industri sabun, deterjen, krim, pelembab, shampo dan
Iain-lain. Senyawa ini juga merupakan komponen
intermediet dalam pembentukan vitamin E, disamping
juga sebagai bahan insektisida yang aman bagi manusia
(Raguso, 1999; Pengelly, 2004).
Terpineol adalah senyawa monoterpena alkohol
alami diisolasi dari berbagai sumber seperti minyak
kajuput, minyak pinus dan minyak petitgrain. Terpineol
mempunyai tiga isomer yaitu alfa, beta dan gamma.
Beta dan gamma terpineol hanya berbeda pada posisi
ikatan rangkapnya saja. Terpineol digunakan sebagai
bahan dasar parfum lilac dan aroma pinus.
KESIMPULAN
Daun Melodorum cylindricum mengandung
0,15% minyak atsiri yang terdiri dari 71 komponen kimia,
dan 16 diantaranya merupakan komponen kimia utama.
Daun dan kulit batang Litsea firma menghasilkan
minyak atsiri 1,68% dan 0,23% dengan jumlah
komponen kimia berturut-turut sebanyak 20 (7
komponen utama) dan 24 (8 komponen utama). Daun
Callistemon lanceolatus D.C. dari Purwodadi-Jawa
Timur mengandung 0,4% minyak atsiri dengan 49
senyawa kimia yang 7 diantaranya merupakan
komponen utama (> 1 %). Walaupun terdapat kesamaan
pada beberapa jenis komponen kimia dengan minyak
atsiri C. lanceolatus asal India, namun secara umum
komposisi kimia maupun persentase masing-masing
senyawa menunjukkan adanya perbedaan. Perbedaan
tersebut kemungkinan besar disebabkan oleh
perbedaan ekosistem dan iklim tempat tumbuh dari
tumbuhan-tumbuhan tersebut.
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lanjutan Tabel 2. Komposisi kimia minyak atsiri dauri
Komponen Kimia
laR-(laa,4a, 4aP, 7ba)-la,2,3,4,4a,5,6,7b-oktahidro-l,l,4,7-














4,4-dimetil trisiklo 6.3.2.0 (2,5) trideka-8-en-l-ol
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4-metil-l -(1 -metiletil)3 -sikloheksen-1 -ol
cis-2-2-metil-5-(-metiletenil)sikloheksen-l-ol
a-Terpineol
cis-Sabinol
a,a,4-Trimetil benzenmetanol
cis-Carveol
Geraniol format
2-metiI-5-(l-metiletil)2-sikloheksen-2-ona
2-metil-5-(l-metiletil)fenol
Kariofilena
a-Kariofilena
3,7-dimetil-asetat l,6-oktadien-3-ol
Isoeugenol
6-metil-5-hepten-2-on
(-)-Spatulenol
Tidak teridentifikasi
Total
Rumus
Molekul
C10H10
CiuHif,
CiuHif,
CIOHK
C,,,H,8O
C|oH|6
CioHjgO
C,oH180
C,,,Hlf,O
C10H,8O
CoH^O
C10H18O
CIOHIGO
C,0H,4O
C|UHi(,0
C11H18O2
C,,,H,6O
C10H14O
C15H24
C15H24
C,2H2l,O2
C10H12O2
C8H14O
C,5H24O
-
Berat
molekul
136
136
136
136
154
136
154
154
152
154
152
154
152
150
152
182
152
150
204
204
196
164
126
220
Kadar
(%)
14,97
0,86
0,92
4,88
67,37
0,14
1,15
0,07
0.,20
1,68
0,40
2,89
0,11
0,06
0.,06
0,10
0,06
0,17
0,12
0,05
0,15
0,09
0,06
0,58
2,86
100%
730
